
 
 

32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan yaitu l Pelnellitian Tindakan Kellas. Melnulrult 

Arikulnto, dkk (2006) Pe lnellitian tindakan ke llas adalah pelncelrmatan te lrhadap 

kelgiatan bellajar belrulpa selbulah tindakan, yang telrjadi dalam kellas selcara belrsama. 

Melnulrult sulpandi (2006), pelnellitian tindakan kellas  adalah pelnellitian yang mampu l 

melmbelrikan cara dan langkah baru l ulntulk melmbelnahi selrta melningkatkan 

profelsionalisme l gulrul keltika prosels bellajar melngajar dikellas(Brier & lia dwi 

jayanti, 2020). 

Melnulru lt Aqib (2011) pelnellitian tindakan kellas melrulpakan pelnellitian yang 

dilaksanakan gu lrul dikellas mellaluli pelrbaikan delngan tu ljulan melmbelnahi kinelrja 

selhingga hasil bellajar siswa melningkat. Melnulrult O’Brieln dalam mu lltiyaningsih 

(2011)  pelnellitian tindakan ke llas melrulpakan pelnellitian yang dilaksanakan ke ltika 

selkellompok siswa diide lntifikasi masalahnya, kelmuldian pelndidik me lneltapkan 

tindakan ulntulk melngatasinya (Brielr & lia dwi jayanti, 2020). 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan jika pelnellitian tindakan kellas 

melrulpakan pelnellitian yang dilakulkan olelh gulrul di dalam kellasnya selndiri selcara 

kolaboratif ulntulk melmpelrbaiki kinelrja gulrul telrkait kulalitas prosels pelmbellajaran, 

selrta melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik, baik dari aspelk akadelmik maulpuln 

nonakadelmik, mellaluli tindakan relflelktif dalam belntulk sikluls (daulr u llang). 
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B. Kehadiran dan Peneliti di Lapangan 

Pada kelgiatan pelnellitian, kelhadiran pelnelliti belrpelran selbagai pellaksana, 

pelngamat, obselrvelr, pelngulmpull data, pelnganalisa data selrta pelmbu lat laporan 

pelnellitian selhingga pelnelliti mampul melmpellajari dan melngamati selcara langsu lng 

dalam objelk pelnellitian.Pelnelliti dibantul olelh gulrul kellas dan satul orang telman 

seljawat dalam pelngambilan dokulmelntasi sellama mellaksanakan pelnellitian dan 

ikult selrta dalam melngamati pelrkelmbangan siswa dalam tiap sikluls pelmbellajaran. 

C. Kancah Penelitian 

Pelnellitian ini me lrulpakan pelnellitian tindakan kellas (PTK) yang dilaku lkan 

ulntulk melningkatkan hasil be llajar Telma 6 su lbtelma 1 mellaluli meltodel Problelm 

Baseld Lelarning (PBL) belrbantulan Meldia Elxplosion Box. Pelnellitian ini 

dilaksanakan di SDN Paju lrangan Kelcamatan Gelnding Kabulpateln Probolinggo. 

D. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian ini yaitu l siswa-siswi kellas IV SDN Paju lrangan 

Kabulpateln Probolinggo pada pe lmbellajaran Telma 6 Su lbtelma 1 tahu ln ajaran 

2022/2023 belrjulmlah 21 siswa, te lrdiri dari 7 siswa laki-laki dan 14 siswa 

pelrelmpulan. Seldangkan objelk dari pelnellitian ini adalah kelsellulrulhan dalam prosels 

pelnellitian pelningkatan hasil be llajar siswa me lnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) belrbantulan meldia Elxplosion Box pada Sulbtelma 1 (Aku l dan Cita-

citakul) Kellas IV SDN Paju lrangan.
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data Data merupakan catatan fakta-fakta ataupun keterangan yang 

diolah dalam kegiatan penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

data-data yang menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasilan dalam 

penelitian. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Skor hasil tugas secara individu maupun kelompok pada latihan soal-

soal. 

b. Pertanyaan verbal siswa dan guru yang didapat dari hasil wawancara 

terkait dengan proses pembelajaran serta pemahaman terhadap materi. 

c. Hasil observasi yang dilakukan oleh salah satu guru di sekolah tersebut 

terhadap aktivitas pembelajaran. 

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dari data yang didapat. Sumber data 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

yaitu orang yang dapat memberikan informasi tentang data penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Pajurangan 

Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo yang terdiri dari 7 siswa laki-laki 

dan 14 siswa perempuan. Hal ini untuk mengetahui terkait keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran yang diberikan dengan penerapan penggunaan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Explosion 

Box pembelajaran Tema 6 Subtema 1.  

 Sumber data sekunder yaitu data hasil belajar yang dikumpulkan 

oleh orang lain, data pendukung dalam penelitian ini adalah data dari Kepala 

sekolah SDN Pajurangan Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Data 

sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu aktivitas,lokasi dan 

dokumentasi.  

F. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

: Observasi, Tes dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Menurut Abdurrahmat dalam (Fitria, 2012) observasi merupakan 

teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan, menggunakan 

pencatatan terkait keadaan di lapangan. Menurut Sanjaya dalam(Atmawati, 

2017) observasi adalah pengumpulan data secara langsung ataupun tidak yang 

dilakukan dengan pengamatan terkait hal dan menulisnya pada lembar 

observasi.  

Dalam penggunaan metode observasi peneliti melakukan pengamatan 

terkait sikap siswa kelas IV SDN Pajurangan dan kegiatan dalam proses 

pembelajaran menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Media Explosion Box yang dibantu oleh guru dan teman sejawat. 
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Tabel 3. 1 Lembar observasi guru 

No Aspek Yang diamati 

Skor 

4 3 2 1 

1.  Persiapan     

Guru siap dalam mengajar     

Guru menyiapkan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 

dan instrument observasi 

    

2.  Pelaksanaan 

Kegiatan Awal 

    

1. Guru memberikan salam     

2. Guru meminta siswa berdoa     

3. Guru memeriksa kehadiran siswa     

4. Guru melaksanakan apersepsi     

5. Guru memberitahu tujuan yang akan dicapai     

Kegiatan Inti     

1. Guru menjelaskan materi kepada siswa     

2. Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi     

3. Guru meminta siswa memahami pertanyaan secara 

individu 

    

4. Guru meminta siswa  berpasangan (kelompok) 

dengan Teman sebangku atau yang lainnya  

    

5. Guru memberikan lembar kepada masing-masing 

pasangan (kelompok) 

    

6. Guru mengawasi dan membimbing siswa     

7. Guru meminta setiap pasangan (kelompok) untuk 

membagikan/mempresentasikan hasil diskusinya 

kepada seluruh kelas 

    

8. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa dengan tes 

individu 

    

9. Guru mengoreksi hasil kerja individu     

10. Guru memberikan reward atas keberhasilan 

kelompok dalam menyelesaikan pertanyaan 

    

Penutup     

1. Guru membimbing siswa membuat rangkuman     

2. Guru melakukan refleksi     
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3. Guru meminta siswa membuat kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini 

    

4. Guru meminta siswa berdo’a bersama     

5. Guru mengucapkan salam penutup     

3.  Pengelolaan waktu     

1. Ketepatan alokasi waktu dalam pembelajaran     

2. Keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran 

    

3. Ketepatan proses pembelajaran dengan RPP yang 

digunakan 

    

 

2. Tes 

Menurut Zainal Arifin (2011: 226) dalam (Atmawati, 2017) tes 

adalah Pengukuran dimana terdapat beberapa pertanyaan yang perlu 

dikerjakan siswa. Tujuan tes yaitu untuk melihat kemampuan peserta didik 

terhadap materi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini untuk 

mendapatkan data pengingkatan hasil belajar siswa menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Explosion Box. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi soal siklus 1 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Aspek 

Pengetahuan 

Indikator soal No soal Skor 

3.6 3.6.1 

3.6.2 

C2 

C3 

Pilihan Ganda 1,2,3 15 

Uraian 11,12 20 

3.2 3.2.1 

3.2.2 

C2 

C3 

Pilihan Ganda 5,6,7,8 20 

Uraian 13,14 20 

3.2 3.2.1 C2 

C3 

Pilihan Ganda 9,10 10 

Uraian 15 10 

 



38 
 

 
 

Tabel 3. 3 Tabel kisi-kisi soal siklus 2 

Kompetensi 

dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Aspek 

pengetahuan 

Indikator soal No soal Skor 

3.3 3.3.1 

3.3.2 

C2 

C3 

Pilihan ganda 1,2,3,4 20 

Uraian 11,12 20 

3.1 3.1.1 

 

C2 

C3 

Pilihan ganda 5,6,7,8 20 

Uraian 13,14 20 

3.6 3.6.3 

3.6.4 

C2 

C3 

Pilihan ganda 9,10 5 

Uraian 15 10 

 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi menurut Mahmud (2011:183) dalam (Atmawati, 2017) 

merupakan teknik pengumpulan data berupa foto ataupun dokumen lainnya. 

Adapun data yang diambil dari metode ini yaitu foto kegiatan dan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Explosion Box dan gambaran umum SDN Pajurangan.  

G. Teknik Analisis data,Evaluasi dan Refleksi 

1. Analisis data 

Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan analisis deskriptif 

komparatif, yaitu penggambaran data yang dikumpulkan dan melakukan 

perbandingan antara hasil nilai uji tes pada kondisi awal sebelum diadakannya 

tindakan sampai setelah diadakannya tindakan pada siklus 1. Selanjutnya hasil 

data siklus 1 dilakukan perbandingan dengan siklus 2, dan data tersebut 

dianalisis supaya mengetahui kemajuan yang diperoleh siswa 
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Analisis data dalam PTK dapat menggunakan analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan 

peningkatan proses belajar dari banyaknya tindakan yang dilakukan guru. 

Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil 

belajar siswa dari setiap tindakan yang dilakukan guru. 

Rumus yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian, peneliti menggunakan analisis deskriptif, yaitu suatu 

analisis terhadap kumpulan bahan yang terwujud angka dengan menggunakan 

rumus statistik sederhana dengan cara presentase terhadap hasil tes responden.  

Rumus dalam menganalisis data hasil tes yang telah diperoleh dari 

penelitian digunakan untuk mengetahui presentase penggunaaan model 

Problem Based Learning berbantuan media Explosion Box terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa.  

Berikut rumus untuk menganalisis data kuantitatif yaitu sebagai berikut : 

Skor yang diperoleh siswa 

Nilai =     x 100% 

Skor maksimal 

(Sudjana, 2010) 

Sedangkan untuk mencari rata-rata, penulis menggunakan rumus : 

Mx = 
𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan : 

M = Mean (nilai rata-rata) 
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fx = Jumlah total nilai siswa  

N = Jumlah siswa 

(Purwanto, 2012) 

Rumus presentase ketuntasan dan ketidaktuntasan 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Rumus : P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

P = Angka presentase ketuntasan belajar  

F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N = Jumlah seluruh siswa 

(Winarsunu, 2017) 

2. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara observasi peserta didik saat proses 

pembelajaran guna mengetahui minat dan keaktifan peserta didik 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Media Explosion Box . 

3. Refleksi 

Refleksi tindakan meliputi : membahas, memaknai, mendeskripsikan 

dan memberi kesimpulan data yang didapatkan pada saat pengamatan. Hasil 

refleksi dijadikan dasar untuk menyusun tindakan siklus selanjutnya.  
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H. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah penting di dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 

perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan dalam setiap 

siklus, jika peneliti mendapatkan hal yang belum tuntas maka dilanjutkan pada 

siklus ke 2 dengan langkah sama dengan siklus pertama. 

Dalam pengertian ini menganalisis model PTK Kurt Lewin yakni sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : Suharsimi Arikunto (2010:17) 
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Adapun penjelasan dari setiap tahapan model PTK diatas sebagai berikut : 

1. Prapenelitian 

Prapenelitian merupakan refleksi awal yaitu sebelum penelitian tindakan 

siklus dilaksanakan, dilakukan kegiatan sebagai berikut : 

a. Menyusun format pengumpulan objektif sekolah. 

b. Menyusun kisi-kisi soal dan instrument penilaian/tes awal. 

c. Mengumpulkan data objektif sekolah dengan menggunakan format 

prapenelitian. 

d. Melaksanakan penilaian/tes awal dengan materi gaya, energi 

disekitarnya (KD). 

e. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes untuk dimanfaatkan 

dalam perencanaan tindakan dan pembahasan hasil.  

2. Siklus 1 

a. Perencanaan Tindakan  

1. Menyusun RPP sesuai dengan materi pembelajaran. 

2. Menyiapkan nilai dasar yaitu nilai Subtema 1 siswa pada pretest 

yang telah dilakukan sebelum tindakan siklus pertama dilaksanakan. 

3. Menyiapkan materi pembelajaran. 

4. Menyiapkan model dan media pembelajaran yang akan digunakan. 

5. Menyusun lembar kerja individu dan kelompok. 

6. Menyusun soal latihan dan evaluasi. 

7. Menyiapkan kunci jawaban evaluasi. 

8. Menyiapkan lembar observasi.. 



43 
 

 
 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap pembelajaran dilakukan tindakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan yaitu : 

1) Pra kegiatan 

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa. 

b. Guru melakukan presensi. 

2) Kegiatan Awal : 

a. Apersepsi 

Melakukan apersepsi (mengulas materi sebelumnya dengan 

tanya jawab) . 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Kegiatan inti 

Tahap 1 : orientasi peserta didik kepada masalah 

a. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok terdiri dari 

4-5 orang. 

b. Guru membagikan media Explosion Box. 

c. Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar. 

Tahap 2 : mengorganisasikan peserta didik 

a. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok. 

b. Siswa membaca teks puisi. 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

a. Guru membimbing siswa mengidentifikasi ciri-ciri puisi. 

b. Siswa mengamati gambar anak hewan. 
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c. Siswa berdiskusi tentang pertumbuhan hewan. 

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Secara berkelompok siswa menuliskan hasil diskusi pada 

lembar kerja yang telah disediakan. 

b. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

a. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan pada buku catatan. 

4) Kegiatan Penutup 

a. Siswa mengerjakan evaluasi mandiri. 

b. Guru melakukan refleksi sebelum menutup pembelajaran. 

c. Mengajak siswa berdoa. 

d. Guru memberi salam penutup. 

c. Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan ketika pelaksanaan tindakan. Kegiatan 

observasi dilakukan untuk mengetahui proses yang terjadi selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 

guru dan siswa di dalam kelas. Apakah kegiatan belajar mengajar sudah 

sesuai dengan rencana yang dibuat dan apakah sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal.
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d. Refleksi 

Setelah melakukan observasi atau pengamatan, selanjutnya yaitu 

refleksi. Pada tahap refleksi, hasil yang diperoleh pada observasi dianalisis 

dan diamati sudah sesuai harapan atau belum. Dalam hal ini rencana, untuk 

siklus berikutnya disiapkan dan jika tidak sesuai dengan target yang 

diharpakan maka dilanjutkan ke siklus  II . 

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus 2 sama seperti siklus 1. jika proses pembelajaran 

pada siklus 1 tidak berhasil, selanjutnya akan dilakukan percobaan siklus-

siklus berikutnya. Hasil yang didapat pada siklus 1 digunakan sebagai refleksi 

dalam tindak lanjut pelaksanaan penelitian pada siklus 2 untuk memperbaiki 

kekurangan yang terdapat pada siklus 1. Jika pada siklus 2 hasil belajar 

mengalami peningkatan, maka kegiatan observasi diberhentikan dan jika 

belum berhasil maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus-siklus berikutnya 

hingga penelitian tersebut berhasil.  

 


